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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis, tentang pelaksanaan 

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di SDN Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten 
Mandailing Natal, yang belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan .Pertanyaan penilitan yang 
diajukan adalah Bagaimanakah Persepsi Guru tentang Pelaksanaan Kegiatan Kekompok Kerja 
Guru di SDN Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal dilihat dari indikator : 
(1) materi yang disampaikan/dibahas dalam kegiatan KKG, (2) waktu pelaksanaan kegiatan 
KKG, (3) kelengkapan sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan KKG, (4) guru 
pemandu/narasumber dalam kegiatan KKG .  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 103 orang yang tersebar dalam 
9 Sekolah Dasar Negeri. Karena jumlah populasi lebih dari 100 orang maka penarikan sampel 
dilakukan secara teknik random sampling, alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
model skala likert dengan alternative jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang 
(KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP) yang terlebih dahulu telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya kepada 10 orang pegawai di luar sampel penelitian. Data dianalisis dengan rumus 
skor rata-rata.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang pelaksanaan kegiatan 
kelompok kerja guru (KKG) di SDN Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing 
Natal dilihat dari indikator (1) materi yang disampaikan/dibahas dalam kegiatan KKG berkategori 
baik, (2) waktu pelaksanaan kegiatan KKG berkategori baik, (3) kelengkapan sarana kegiatan 
KKG berkategori baik, (4) guru pemandu/narasumber berkategori baik.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Persepsi Guru tentang Pelaksanaan Kegiatan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) di SDN Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal sudah 
cukup. 


